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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman
pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor:
158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan
untuk menulis kata-kata Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana
terlihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar
pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

Tidak
‘ Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be
< Sa S Es (dengan titik di atas)




Ja J Je
Ha (dengan titik di
Ha H
bawah)
Kha Kh Ka dan ha
Dal D De
Zet (dengan titik di
Zal Vi
atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy Es dan Ye
Es (dengan titik di
Sad S
bawah)
De (dengan titik di
Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
Ta T
bawah)
Zet (dengan titik di
Za Z

bawah)

Vi




d ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)
d Gain G Ge

< Fa F Ef

S Qaf Q Qi

g Kaf K Ka

d Lam L El

£ Mim M Em

© Nun N En

3 Wau w We

» Ha H Ha

£ Hamzah ‘ Apostrof
¢ Ya Y Ye

vii




B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Fathah A A
! Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&l Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau Au Adan U
Contoh:
S kaifa
J$ : haula
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C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
st Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
< Kasrah dan ya I i dan garis di atas
5~ Damnfah dan'wau 0 u dan garis di atas
Contoh:
b I mata
) . rama
&2 . gila
:-‘}34 1 yamitu

D. Ta Marbitah
Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbirah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbatah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].



Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marburah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JubY1 L3, : raudah al-agfal
feadh i ¢ al-madinah al-fadilah
RE . al-hikmah

. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

g . rabbana

& al-haqq

fRe . ‘aduwwun
. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu

huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.



Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contohnya:
leaidl:asy-syamsu
= > ar-rajulu

PN - al-falsafah

S al-biladu

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (°) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

uj}’éts . ta’murina
3] . al-nau’
£ . syai'un
&l © umirtu

Xi



H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fa’il, isim, maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya. Contoh:

WBL3ag lzes alll gy : Bismillahi majreha wa mursaha

S 345 Al o\ 3 : Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

I. Lafz al-Jalalah ( &

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah. Contoh:

A i3 . dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A 3 (2o . hum fi rahmatillah
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J. Huruf Kapital

Meskipun sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku
dalam EYD. Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: Abtu Nasr al-
Farabi, Al-Gazali.

Penggunaan huruf awal kapital untuk lafadz Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian sedangkan bila penulisan
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,

huruf kapital tidak dipergunakan. Contoh:

M\o AU-\MJ\ Alhamdu lillahi rabbil <alamin/
Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin
- 3}3& Al Allaahu gaftirun rahim

Jaw) ‘:I\ U543 Wa ma Muhammadun illa rasil
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MOTTO

s el al L T

“Bacalah dengan nama Rabb-mu yang menciptakan”.

[Al ‘Alag/96 : 1].
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ABSTRAK

Rio Ardian Fajar Pratama, 2024. Implementasi Kegiatan Khifabah Dalam
Meningkatkan  Maharah Al-Kalam Pada Santri di Internasional
Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Arab FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. Abdul Basith, M.Pd.

Kata Kunci: Khitabah, Maharah Al-Kalam

Kegiatan khizabah merupakan kegiatan yang dapat melatih mental santri
serta melatih santri untuk berbicara di depan umum menggunakan bahasa Arab.
Penelitian ini berangkat dari masalah yang ada pada kegiatan khifabah dalam
melatih maharah al-kalam pada santri di Internasional Muhammadiyah Boarding
School Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan yaitu santri masih merasa kurang
dalam melatih maharah al-kalam yang terkhusus dalam tahapan mutawasith pada
penyusunan paragraf bahasa Arab untuk berkhitabah, mereka masih merasa ragu
dan kurang percaya diri.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana implementasi,
kelebihan dan kekurangan kegiatan khizabah dalam melatin maharah al-kalam
pada santri di Internasional Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum
Pekajangan Pekalongan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan implementasi kegiatan khizabah dalam melatih maharah al-
kalam pada santri di Internasional Muhammadiyah Boarding School Miftahul
Ulum Pekajangan Pekalongan dan mengetahui kelebihan dan kekurangannya.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Model analisis data yang
digunakan adalah model analisis Miles And hubermen, yang terdiri Reduksi data
(data reducation), Penyajian data (display data), dan penarikan kesimpulan
(conclutions drawing verifiying)

Hasil dari penelitian Implementasi kegiatan khizabah dalam melatih
maharah al-kalam pada santri di Internasional Muhammadiyah Boarding School
Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan bahwa kegiatan mencangkup tujuan yang
salah satunya kegiatan khizabah dapat memudahakan santri dalam
mengembangkan mahiarah al-kalam untuk berbicara di depan khalayak umum.
Dalam pelaksanaannya kegiatan khitabah berjalan dengan lancar dan baik
walaupun tidak semua santri mengusai dalam kegiatan khitabah. Adapun
kelebihan dari kegiatan khitabah ini yaitu: santri mampu mendapatkan kosakata
yang lebih banyak, dapat mengembangkan ketrampilan berbicara (maharah al-
kalam), dapat menambah rasa percaya diri dalam berbicara di depan orang
banyak, dan dapat mengembangkan ketrampilan menulis (maharah al-kitabah).
Sedangkan kekurangannya yaitu: Kurangnya variasi materi, kemampuan santri
yang beragam, kurangnya ketegasan dalam evaluasi sehingga menjadi evaluasi
yang kurang terperinci.
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BAB |

PENDAHALUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu bahasa Internasional yang memiliki ciri khas diantara
ribuan bahasa di dunia adalah Bahasa Arab. Karena dari bahasa Arab
dapat diambil berbagai ilmu pengetahuan serta sumber rujukan. Hal
tersebut menjadikan bahasa Arab memiliki urgensi yang tinggi untuk
dipelajari oleh para santri mulai dari keagamaan, kesastraan, keindahan,
bahkan sampai pemerintahan (Anwariati, 2021).

Dalam komponen bahasa Arab terdapat empat ketrampilan
berbahasa yang harus diketahui yaitu, ketrampilan mendengar (maharah
al-istima’) adalah kemampuan untuk memah ami pembicaraan orang lain,
ketrampilan berbicara (maharah al-kalam) adalah kemampuan berbicara
dengan bahasa Arab yang baik dan benar, ketrampilan membaca (maharah
al-giraah) adalah kemampuan untuk membaca teks bahasa Arab dengan
baik, dan ketrampilan menulis (maharah al-kitabah) adalah kemampuan
untuk mengungkapkan pikiran maupun gagasan secara tertulis dalam
bahasa Arab. Keempat ketrampilan ini saling terkait dan menunjang satu
sama lain. Untuk menjadi mahir dalam bahasa Arab, seseorang perlu
mengembangkan keempat ketrampilan tersebut secara seimbang.

Kemampuan ketrampilan berbahasa sangat penting bagi para
pelajar maupun santri yang ingin mempelajari bahasa Arab, terutama bagi
mereka yang ingin memahami kitab suci Al-Quran. Karena hal ini akan
membantu mereka dalam memahami dan menginterpretasikan isi dari
kitab suci Al-Quran serta literatur Arab lainnya. Tujuan mempelajari
bahasa Arab salah satunya adalah agar mampu berbicara dengan bahasa

Arab yang disebut dengan maharah al-kalam yang merupakan



kemampuan untuk berbicara atau mengemukakan dalam bahasa Arab
dengan baik dan benar. Selain itu, maharah al-kalam juga memungkinkan
pembelajar untuk berkomunikasi dengan penutur asli bahasa Arab,
sehingga membuka peluang untuk memperluas pengetahuan dan
pengalaman (Munthe et al., 2022).

Adapun upaya dalam strategi peningkatan maharah al-kalam
dengan menggunakan kegiatan khitabah dalam proses pembelajaran.
Menurut Muyassirah (2022) Khitabah adalah seni yang digunakan untuk
mengemukakan suatu gagasan atau ide pikiran secara lisan. Isi dari pidato
tersebut dapat berbagai macam, baik berisi tentang nasehat, motivasi, dan
lainnya. Pidato bahasa Arab sendiri bisa disebut dengan khitabah
arabiyyah, yang merupakan suatu teknik atau metode dakwah yang
banyak diwarnai ciri karakteristik bicara seorang dai atau muballigh pada
suatu aktivitas pidato.

Kegiatan khizabah tidak hanya menekankan pengembangan
pengetahuan tetapi juga menekankan pengembangan keterampilan lainnya
seperti ketrampilan berbicara. Kegiatan tersebut memiliki tujuan salah
satunya agar suatu hari jika terjun di lingkungan masyarakat sudah terbiasa
untuk menjadi pembicara di depan khalayak umum. Kegiatan ini biasa
dilaksanakan setiap pekan dengan sesuai jadwal, digunakan untuk melatih
santri berbicara di depan umum dengan menggunakan pidato berbahasa
Arab. Dalam kegiatan tersebut merupakan fasilitas untuk mendukung
ketrampilan dalam mengembangkan maharah al-kalam bahasa Arab santri
di Pondok Pesantren.

International Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum
merupakan lembaga pendidikan yang mengacu pada sistem pengkaderan
pemimpin sebagai sistem pendidikan. Sistem tersebut mengutamakan
pembentukan mental karakter pada anak didiknya dengan menerapkan
sistem pendidikan integrasi dan komprehensif dibawah bimbingan,
pengawasan, dan evaluasi dari para penanggungjawab pelaksana

pendidikan (kyai dan para asatidz), dengan pola leadrship sebagai kader



umat dan ulama persyarikatan. IMBS Miftahul Ulum adalah salah satu
Pondok Pesantren yang menggunakan Bahasa arab sebagai salah satu
bahasa untuk berkomunikasi. Sesuai dengan prinsip Pondok Pesantren
IMBS Miftahul Ulum yaitu bahasa adalah mahkota pondok “A/lughotu
Taaju-1-Ma’had”, di Pondok Pesantren IMBS Miftahul Ulum bahasa Arab
digunakan sehari-hari baik dalam lingkungan pondok ataupun didalam
kelas, hal tersebut dikarenakan sebagian besar mata pelajaran yang
diajarkan di Pondok Pesantren IMBS Miftahul Ulum mengacu pada mata
pelajaran yang berbasis bahasa Arab.

Pondok Pesantren IMBS Miftahul Ulum memberikan berbagai
kegiatan yang dapat menunjang kemahiran dalam maharah al-kalam salah
satunya adalah kegiatan khitabah atau pidato bahasa Arab. Karena yang
bertujuan untuk melatih mental berbicara di depan khalayak umum
menggunakan bahasa Arab yang biasa dilaksanakan di kelas-kelas yang
terdiri dari 15 santri. Namun pada kenyataannya bukan hal yang mudah
dalam menerapkan khitabah arabiyyah. Setelah peneliti melakukan
observasi dengan ustadz bagian bahasa, peneliti mendapatkan beberapa
informasi bahwa sebagian besar santri masih merasa kurang dalam melatih
maharah al-kalam yang terkhusus dalam tahapan mutawasith pada
penyusunan paragraf bahasa Arab untuk berkhizabah, mereka masih
merasa ragu dan kurang percaya diri. Lain halnya jika mereka menyusun
khitabah menggunakan bahasa Indonesia, mereka tampil lebih percaya diri
saat berpidato di depan para mustami’ (A. R. Pambudi, personal
communication, August 28, 2024d).

Dari kondisi latar belakang yang diuraikan, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian lapangan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan
kegiatan khifabah santri, peneliti ingin meneliti dengan judul:
“Implementasi Kegiatan Khizabah Dalam Melatih Maharah Al-Kalam
Pada Santri di Internasional Muhammadiyah Boarding School Miftahul

Ulum Pekajangan Pekalongan”.



1.2 Identifikasi Masalah
Atas dasar latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,

permasalahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Implementasi kegiatan khizabah dalam melatih maharah al-kalam pada
santri di Internasional Muhammadiyah Boarding School Miftahul
Ulum Pekajangan Pekalongan.

2. Faktor kelebihan dan kelebihan implementasi kegiatan khizabah dalam
melatih maharah al-kalam pada santri di Internasional Muhammadiyah

Boarding School Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan.

1.3 Pembatasan Masalah
Bedasarkan identifikasi masalah di atas dengan penerapan kegiatan
khitabah dalam melatih maharah al-kalam, penulis mebataskan ruang
lingkup penelitian kepada implementasi, kelebihan dan kekurangan
terhadap kegiatan khitabah dalam melatin maharah al-kalam pada santri
di Internasional Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum

Pekajangan Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh peneliti,
maka rumusan masalah yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi kegiatan khifabah dalam melatih maharah
al-kalam pada santri di Internasional Muhammadiyah Boarding School
Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan?

2. Bagaimana kelebihan dan kekurangan kegiatan khitfabah dalam
melatih ~ maharah  al-kalam pada santri di  Internasional
Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum Pekajangan

Pekalongan?



1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian jika ditinjau dari rumusan masalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan implementasi kegiatan khitabah dalam melatih
maharah al-kalam di Internasional Muhammadiyah Boarding School
Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan.

2. Mengetahui kelebihan dan kekurangan kegiatan khitabah dalam
melatih dalam maharah al-kalam pada santri di Internasional
Muhammadiyah Boarding School Miftahul Ulum Pekajangan
Pekalongan.

1.6 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang akan dilaksanakan dapat
memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan pengetahuan
tentang peneliti, serta dapat dijadikan masukan dalam meningkatkan
metode ketrampilan berbicara bahasa Arab.
b. Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai suatu media dalam
meningkatkan maharah al-kalam bahasa Arab melalui khizabah.
c. Sebagai sarana bahan informasi dan sumber materi tambahan bagi
penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi santri
Penelitian ini diharapkan agar santri lebih mudah dan
semangat untuk menjalankan kegiatan khitabah dengan tekun, serta
dapat menjadikan kegiatan khitabah sebagai salah satu kegiatan yang
menunjang maharah al-kalam yang baik dan benar.
b. Bagi pendidik
Dalam penelitian ini, dapat bermanfaat bagi pendidik sebagai

bahan tambahan referensi guna mengembangkan kreasi dalam



kegiatan khitabah sehingga para santri dapat berkembang pada
maharah al-kalamnya.
Bagi sekolah

Pihak sekolah mendapatkan informasi dan masukan terkait
kegiatan khitabah yang bisa mempengaruhi maharah al-kalam para
santri.
. Bagi pembaca

Penelitian ini dapat dipilih sebagai rujukan oleh setiap
pembaca. Diharapkan terdapat banyak pelajaran yang dapat diambil
dari hasil penelitian ini, guna untuk memperkaya atau menambah
informasi mengenai masalah-masalah tentang khizabah ataupun
lingkup tersebut, baik sebagai informasi pelengkap atau data banding

dari penelitian yang memiliki fokus masalah yang sama.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi Kegiatan Khifabah Dalam Meningkatkan Maharah Al-
Kalam Pada Santri di Internasional Muhammadiyah Boarding School
Miftahul Ulum Pekajangan Pekalongan mencakup perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap perencanaan kegiatannya berupa
bagian bahasa akan menyusun jadwal santri yang akan menjadi petugas
pada saat khizabah di Jumat pagi. Kemudian para petugas diharuskan
melaporkan kepada pengurus mengenai materi yang akan disampaikan.
Pada tahap pelaksanaan terdapat empat poin kegiatan yaitu menemukan
topik yang akan digunakan pada khizabah, menyusun teks khizabah atau
topik khitabah, gaya bahasa yang digunakan, dan pelaksanaan. Selain itu
juga terdapat kegiatan harian dan mingguan. Kegiatan harian yaitu
pemberian mufradat sebagai penambahan kosakata, sedangkan kegiatan
mingguan berisi kegiatan yang dapat melatih kebiasaan berbicara bahasa
Arab serta kegiatan-kegiatan lainya yang berperan aktif dalam
membiasakan santri berbicara bahasa Arab. Pada bagian evaluasi, ada
beberapa poin yang perlu dievaluasi seperti penggunaan waktu,
pemilihan materi yang digunakan, kelancaran petugas serta keberanian
petugas khitabah saat menyampaikan khitabah berlangsung.

Kelebihan Implementasi Kegiatan Khitabah yaitu santri mampu
mendapatkan kosakata yang lebih banyak, dapat mengembangkan
ketrampilan berbicara (maharah al-kalam), dapat menambah rasa
percaya diri dalam berbicara di depan orang banyak, serta dapat
mengembangkan  ketrampilan  menulis  (maharah  al-kitabah).

Kekurangan Implementasi Kegiatan Khifabah adalah Kurangnya variasi
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materi, kemampuan santri yang beragam, dan kurangnya ketegasan

dalam evaluasi sehingga menjadi evaluasi yang kurang terperinci.

5.2 Saran
Setelah melakukan penelitian, peneliti ingin berkontribusi dengan
memberikan beberapa saran. Disisi lain agar penelitian ini juga dapat
bermanfaat di berbagai pihak, sebagai berikut:
1. Bagi Santri
Penelitian ini diharapkan menjadi motivasi bagi para santri agar
kedepannya dapat mengembangkan pelaksanaan kegiatan khitabah
menjadi lebih baik lagi dengan penuh semangat. Selain itu, santri
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbahasa Arabnya melalui
berbagai kegiatan atau dapat melalui kegiatan khitabah.
2. Bagi Guru/Ustadz
Peneliti berharap penelitian ini akan berguna bagi guru/ustadz untuk
menjadi tolak ukur agar terus mengembangkan kegiatan khitabah
menjadi lebih efektif, efisien dan kegiatan yang disukai para santri.
3. Bagi Pondok Pesantren
Peneliti menghimbau kepada IMBS Miftahul Ulum untuk lebih
meningkatkan program pengembangan bahasa melalui kegiatan khitabah
karena agar timbulnya penerapan bi’ah lughawiyyah.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini merupakan kegiatan khitabah yang berada di
lingkungan santriwan. Maka peneliti selanjutnya untuk bisa lebih luas
dalam meneliti kegiatan khizabah santriwati. Agar bisa mendapatkan
evaluasi dan perbandingan yang ada di dalam kegiatan tersebut.
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